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hanya terjadi pada usia lanjut, namun juga bisa terjadi 

pada usia muda. Demensia adalah penyakit dimana sel-

sel otak yang berfungsi kognitif dan mental mengalami 
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BAB 

1 
 

Setiap tahunnya kasus orang hilang kerap terjadi. 

Kasus orang hilang bukan terjadi hanya karena adanya 

kasus penculikan, namun juga dapat terjadi karena 

seseorang tersebut memiliki penyakit seperti demensia 

atau pikun. Penyakit Demensia atau pikun bukan hanya 

terjadi pada usia lanjut, namun juga bisa terjadi pada usia 

muda. Demensia adalah penyakit dimana sel-sel otak 

yang berfungsi kognitif dan mental mengalami kerusakan 

yang menyebabkan hilangnya atau menurunnya fungsi 

intelektual dan memori yang sedemikian berat sehingga 

menyebabkan disfungsi pada aktivitas sehari-hari serta 

mengakibatkan kemampuan berfikir, mengingat, mental 

emosi, dan perilaku menurun 

Insiden orang hilang kerap terjadi di seluruh dunia, 

dimana insiden ini memiliki beberapa faktor. Salah satu 

penyebab insiden ini ialah karena seseorang tersebut 

menderita penyakit demensia. Demensia adalah jenis 

gangguan otak dimana sel-sel otak penderita akan mati 

secara bertahap seiring dengan bertambahnya usia dan 

volume otak mereka akan menyusut, menyebabkan 

kerusakan parah terhadap fungsi otak. Kebanyakan 

penderita demensia adalah orang tua, tapi demensia juga 

dapat terjadi kepada siapa saja selain orang tua. 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Demensia 

Demensia adalah suatu penyakit dimana sel ² sel 

otak yang berfungsi kognitif dan mental mengalami 

kerusakan sehingga menyebabkan kemampuan kerja 

otak menurun. Demensia merupakan kumpulan gejala 

manifestasi dari adanya kerusakan struktural otak, 

kumpulan gejala tersebut meliputi hilangnya atau 

menurunnya fungsi intelektual (termasuk diantaranya 

adalah fungsi berpikir, berorientasi, pemahaman, 

berhitung, kapasitas belajar, berbahasa, dan 

pertimbangan). Penyakit ini mengalami penurunan 

kemampuan daya ingat dan daya pikir, dan penurunan 

kemampuan tersebut menimbulkan gangguan 

terhadap perilaku yang akan mengganggu aktivitas 

sehari-hari. Hilangnya ingatan yang bisa timbul 

Bersama dengan gejala gangguan perilaku maupun 

psikologi pada seseorang. Gambaran paling awal 

berupa hilangnya ingatan mengenai peristiwa yang 

baru berlangsung. Terganggunya intelektual seseorang 

dengan demensia secara signifikan mempengaruhi 

aktivitas normal. Para demensia kehilangan 

kemampuan untuk mengontrol emosi dan 

memecahkan sebuah masalah, sehingga bukan tidak 

DEMENSIA 
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A. Sensor GY-NEO 6M V2 GPS 

Sensor GY-NEO6V2 GPS dilengkapi dengan 

EEPROM. Sensor ini kompatibel dengan berbagai 

papan pengontrolan penerbangan yang dirancang 

untuk bekerja dengan modul GPS. Fungsi dari modul 

ini untuk membaca titik koordinat longtitude dan 

latitude posisi dari GPS itu sendiri. Pada sensor GPS ini 

memiliki 4 pin yaitu diantaranya pin vcc, GND, Tx, dan 

Rx. 

Adapun spesifikasi dari sensor GY-NEO 6M V2 

GPS adalah sebagai berikut : 

Tabel 2 Spesifikasi Sensor GPS 

Spesifikasi Sensor GY-NEO 6M V2 GPS 

Tegangan Input 3 ² 5 Volt 

Sinyal Indikator berupa LED 

Ukuran Antena Berukuran 25 x 25mm 

Penyimpanan EEPROM untuk menyimpan 

data konfigurasi saat 

dimatikan 

Default Baud Rate 9600 bps 

Ukuran Kabel 20mm 

 

SENSOR DAN 

ANDROID 
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A. Modul SIM808 

SIM808 terintegrasi dengan mesin GSM / GPRS 

berkinerja tinggi, mesin GPS, dan mesin BT. Mesin 

GSM / GPRS adalah modul quad-band GSM / GPRS 

yang bekerja pada frekuensi GSM 850MHz, EGSM 

900MHz, DCS 1800MHz dan PCS 1900MHz. SIM808 

memiliki fitur GPRS multi-slot kelas 12 / kelas 10 

(opsional) dan mendukung skema pengkodean GPRS 

CS-1, CS-2, CS-3 dan CS-4. SIM808 ini memiliki GPS 

yang akuisisi dan sensitivitas Trackingnya terbaik pada 

kelasnya, Time-To-First-Fix (TTFF) dan akurasi. 

SIM808 dirancang dengan teknik power saving 

sehingga konsumsi daya hanya 1mA dalam mode tidur 

(mesin GPS dimatikan). SIM808 mengintegrasikan 

protokol TCP / IP dan perintah extended TCP / IP AT 

yang sangat berguna untuk aplikasi transfer data. 

Fitur dari SIM808 adalah sebagai berikut  : 

 

  

SISTEM MONITORING 

POSISI PENDERITA 

DEMENSIA MENGGUNAKAN 

MODUL SIM808 
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A. Internet of Things (IoT) 

Internet of Things merupakan suatu 

perkembangan ilmu yang sangat membantu dalam 

mengoptimalkan kegiatan dalam kehidupan sehari-

hari dengan memanfaatkan sensor cerdas dan 

peralatan pintar yang saling bekerjasama melalui 

jaringan internet, hal ini bertujuan untuk memudahkan 

manusia dalam melakukan sebuah pekerjaannya 

dimana hanya memanfaatkan konektivitas dari 

internet yang selalu tersambung. Seperti kebanyakan 

peralatan saat ini, dimana apa saja terhubung melalui 

internet. 

Beberapa manfaat Internet of Things (IoT) dalam 

berbagai bidang seperti, sektor pembangunan, sektor 

kesehatan, sektor industri, transportasi, perdagangan, 

keamanan, dan sekor rumah tangga. 

 

B. NodeMcu 

NodeMcu merupakan sebuah platform IoT yang 

bersifat opensource, dimana merupakan pengembangan 

dari ESP8266. NodeMcu dilengkapi dengan tombol 

push botton yaitu tombol reset dan flash. NodeMcu 

menggunakan Bahasa pemrograman Lua yang dapat 

SISTEM PENDETEKSI POSISI 

KEBERADAAN PENDERITA 

DEMENSIA BERBASIS 

INTERNET OF THINGS (IOT) 
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